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Abstrak  

       Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan lembar kerja siswa materi ekosistem berbasis inkuiri 

untuk menunjang kurikulum 2013 yang layak secara teoritis ditinjau dari hasil validasi, dan layak secara 

empiris ditinjau dari aktivitas inkuiri siswa, hasil belajar dan respon siswa. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan 4D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembar kerja siswa yang dikembangkan 

dapat dinyatakan layak, baik secara teoritis maupun empiris. Hasil validasi secara keseluruhan 

menunjukkan persentase sebesar 93,50%. Aktivitas inkuiri siswa pada lembar kerja siswa 1 sampai 3 

secara berurutan mendapat persentase 81,75%, 80,75%, 91%. Ketuntasan hasil belajar siswa mendapat 

persentase sebesar 86,67% dan respon positif siswa sebesar 89,47%.  

Kata Kunci: lembar kerja siswa, ekosistem, kurikulum 2013 

Abstract 

       The objective of this research was to produce an ecosystem student worksheet based on inquiry to 

support  curriculum 2013 which is theoretically eligible in terms of the results of the validation, and 

empirically eligible in terms of student inquiry activity, learning outcomes, and student response. This 

research used a development model of 4D. The results showed that the developed students worksheets can 

be declared eligible, both theoretically and empirically. Overall validation results showed 93.50%. Students 

inquiry activity on student worksheet 1 to 3 in a row got 81.75%, 80.75%, 91%. Completeness of student 

learning outcomes got 86.67% and the positive response of students got 89.47%. 

Keywords: student worksheet, ecosystem, curriculum 2013   

 

 

PENDAHULUAN 

       Permendikbud No. 81 A tahun 2013 tentang 

implementasi kurikulum dijelaskan dalam proses 

pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok 

yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Untuk 

memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik 

terpadu (tematik antar mata pelajaran), dan tematik (dalam 

suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran 

berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 

learning). Pembelajaran inkuiri ini merupakan proses 

untuk memperoleh informasi dengan melakukan observasi 

dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau 

memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan 

masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis 

dan logis (Amri,2010). Sehingga, dengan pembelajaran 

inkuiri diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan 

Lembar kerja siswa materi ekosistem berbasis inkuiri 

untuk menunjang kurikulum 2013 yang layak secara 

teoritis ditinjau dari hasil validasi, dan layak secara 

empiris ditinjau dari aktivitas inkuiri siswa, ketuntasan 

hasil belajar dan respon siswa. 

 

METODE 

       Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

yaitu mengembangkan suatu lembar kerja siswa dengan 

mengacu pada model pengembangan 4D. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Nopember 2013 sampai Juli 

2014. Pengembangan lembar kerja siswa dilaksanakan di 

Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya. 

Uji coba dilakukan pada siswa kelas X-MIA 3 SMA 
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Negeri 1 Wonoayu pada bulan Mei 2014. Kelayakan 

secara teoritis lembar kerja siswa berbasis inkuiri ditinjau 

dari hasil validasi lembar kerja siswa yang didapatkan dari 

hasil telaah yang dilakukan dua dosen Biologi, dua guru 

Biologi meliputi aspek identitas, tampilan, bahasa, isi dan 

karakteristik inkuiri. Kelayakan secara empiris lembar 

kerja siswa berbasis inkuiri ditinjau dari pengamatan 

aktivitas inkuiri siswa, ketuntasan hasil belajar, dan 

respon siswa. Pengamatan aktivitas inkuiri siswa 

dilakukan selama pembelajaran menggunakan lembar 

kerja siswa yang diujicobakan berlangsung oleh observer. 

Metode yang digunakan untuk proses pengumpulan data 

adalah metode telaah, observasi, tes, dan angket. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Hasil penelitian ini berdasarkan hasil validasi dan 

ujicoba lembar kerja siswa. Berikut ini disajikan hasil 

validasi lembar kerja siswa pada Tabel 1, aktivitas inkuiri 

siswa pada Tabel 2. 

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Validasi Seluruh Lembar Kerja 

Siswa yang Dikembangkan 

Kriteria 

Skor 

Rata-

Rata 

Perse

ntase 

(%) 

Keteran

gan 

A. Identitas 

Mencantumkan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

3,75 93,75 
Sangat 

layak 

Mencantumkan petunjuk 

penggunaan lembar kerja 

siswa 

4 100 
Sangat 

layak 

B. Tampilan 

Kesesuaian kover dengan 

topik 
3,58 89,50 

Sangat 

layak 

Tampilan gambar dan 

warna pada lembar kerja 

siswa menarik perhatian 

siswa 

3,83 95,75 
Sangat 

layak 

Pemilihan ukuran huruf 

dalam lembar kerja siswa 

sudah sesuai 

3,92 98 
Sangat 

layak 

C. Bahasa 

Kalimat yang digunakan 

jelas, operasional, dan 

tidak menimbulkan 

makna ganda 

3,58 89,50 
Sangat 

layak 

Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami oleh 

siswa 

3,42 85,50 Layak 

D. Isi 

Kesesuaian topik pada 

lembar kerja siswa 

dengan 

pokok bahasan 

4 100 
Sangat 

layak 

Materi sesuai dengan 3,83 95,75 Sangat 

indikator dan tujuan 

pembelajaran 

layak 

Pertanyaan dalam lembar 

kerja siswa dirumuskan 

secara jelas 

3,67 91,75 
Sangat 

layak 

Kesesuaian alokasi 

waktu pada lembar kerja 

siswa dengan kegiatan 

yang dilakukan siswa 

3,5 87,50 
Sangat 

layak 

Mencantumkan daftar 

pustaka yang sesuai 
3,75 93,75 

Sangat 

layak 

E. Karakteristik Inkuiri 

Stimulasi 

membangkitkan minat 

dan mengakses 

pengetahuan awal siswa 

3,42 85,50 Layak 

Identifikasi masalah 

mudah dilakukan oleh 

siswa 

3,67 91,75 
Sangat 

layak 

Pengumpulan data 

mudah dilakukan oleh 

siswa 

4 100 
Sangat 

layak 

Pengolahan data mudah 

dilakukan oleh siswa 
3,92 98 

Sangat 

layak 

Menarik simpulan 

mudah dilakukan oleh 

siswa 

3,83 95,75 
Sangat 

layak 

Rata-rata 3,74 93,50 
Sangat 

layak 

 

       Berdasarkan analisis data hasil validasi pada Tabel 1 

diperoleh hasil  persentase kelayakan lembar kerja siswa 

sebesar 93,50% dalam kategori sangat layak dengan rata-

rata skor yang diperoleh pada kisaran skor 1-4 sebesar 

3,74. Pada setiap kriteria dalam lembar validasi rata-rata 

mendapatkan kategori kelayakan layak sampai sangat 

layak.  

       Dalam lembar kerja siswa yang dikembangkan ini ada 

beberapa komponen yang dinilai, yaitu identitas, tampilan, 

bahasa, isi dan karakteristik inkuiri. Kelima komponen 

tersebut termasuk ke dalam tiga syarat lembar kerja siswa 

seperti yang dijelaskan oleh Rohaeti (2009) yaitu syarat 

didaktik terdiri atas komponen karakteristik inkuiri, dan 

isi. Syarat konstruksi terdiri atas komponen bahasa dan 

identitas, sedangkan syarat teknis terdiri atas komponen 

tampilan. 

       Persentase kelayakan lembar kerja siswa yang dalam 

kisaran layak hingga sangat layak tersebut dapat diperoleh 

karena dalam penyusunan lembar kerja siswa ini 

memperhatikan beberapa aspek yang diminta oleh 

Depdiknas (2008) agar lembar kerja siswa memiliki 

beberapa unsur yang ada di dalamnya meliputi judul, 

petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, 

informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dalam 
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pengerjaan lembar kerja siswa. Sehingga, akan 

memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. 

       Stimulasi membangkitkan minat dan mengakses 

pengetahuan awal siswa memiliki persentase yang lebih 

sedikit dibandingkan dengan kriteria lainnya, yaitu 

85,50%, namun masih termasuk dalam kategori layak 

sehingga dinilai masih bisa membuat minat siswa 

terhadap pembelajaran bangkit dan mengakses 

pengetahuan awal siswa. 

       Karakteristik inkuiri juga mendapat persentase yang 

memuaskan yaitu memiliki rata-rata sangat layak. Pada 

lembar kerja siswa ini memiliki tahap atau sintaks inkuiri 

di dalamnya seperti yang telah dijelaskan oleh Sanjaya 

(2010) antara lain yaitu orientasi, merumuskan masalah, 

mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji 

hipotesis, dan merumuskan simpulan. Seperti misal pada 

lembar kerja siswa 1 interaksi antar komponen dalam 

ekosistem memiliki tahap orientasi, dalam tahap orientasi 

tersebut siswa akan diberikan empat gambar yang berbeda 

kemudian siswa diminta untuk mengamati gambar-

gambar tersebut dan menjawab pertanyaan yang ada untuk 

mengarahkan siswa kepada permasalahan yang ada dalam 

lembar kerja siswa. 

        Karakteristik inkuri yang pertama dinilai dalam 

lembar kerja siswa ini adalah stimulasi membangkitkan 

minat dan mengakses pengetahuan awal siswa. Stimulasi 

ini merupakan bagian yang penting dalam sintaks inkuiri 

yaitu pada tahap orientasi sehingga nantinya siswa bisa 

mengembangkan rasa ingin tahu dengan pendahuluan dan 

orientasi masalah pada lembar kerja siswa. 

       Tahap pengolahan data merupakan sasaran utama 

model pembelajaran inkuiri, siswa akan mengembangkan 

penguasaan pengetahuan, yang merupakan hasil dari 

pengolahan data atau informasi. Pada kegiatan ini, siswa 

dilibatkan secara aktif dalam proses mencari tahu untuk 

mampu menginterpretasikan informasi, membedakan 

antara asumsi yang benar dan yang salah, dan memandang 

suatu kebenaran dan hiubungannya dengan berbagai 

situasi (Hamdani, 2011). Tahap pengolahan data meminta 

siswa untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil 

percobaan atau observasi secara sistematis pada tabel dan 

kemudian mengerjakan soal yang ada di lembar kerja 

siswa berdasarkan hasil yang mereka peroleh sehingga 

nantinya akan tercipta diskusi kelompok yang bisa melatih 

keterampilan sosial siswa. 

       Dengan adanya sintaks inkuiri tersebut, maka lembar 

kerja siswa ini akan bisa memunculkan kegiatan 

pembelajaran 5M yang diminta oleh kurikulum 2013. 

Proses inkuiri memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memiliki pengalaman belajar yang nyata dan aktif, siswa 

dilatih bagaimana memecahkan masalah sekaligus 

membuat keputusan. Pembelajaran berbasis inkuri 

memungkinkan siswa belajar sistem karena di sini 

memungkinkan terjadi integrasi dari berbagai disiplin 

ilmu (Nuryani, 2005). 

 

 

 

 

Tabel 2. Aktivitas Inkuiri Siswa pada Lembar Kerja    

Siswa 1 

Aktivitas 

Inkuiri 

Skor Rata-

Rata 
Persentase (%) Keterangan 

LKS 

1 

LKS 

3 
LKS 1 LKS 3 

LKS 

1 

LKS 

3 

Merumus

kan 

masalah 

4 3,67 100 91,75 
Sangat 

layak 

Sangat 

layak 

Merumus

kan 

hipotesis 

3,33 3,67 83,25 91,75 Layak 
Sangat 

layak 

Mengide

ntifikasi 

variabel 

percobaa

n 

3,33 3,67 83,25 91,75 Layak 
Sangat 

layak 

Meranca

ng 

percobaa

n 

3,27 3,53 81,75 88,25 Layak 
Sangat 

layak 

Menyajik

an data 
2,33 3,67 58,25 91,75 

Cukup 

layak 

Sangat 

layak 

Mengana

lisis data 
3,33 3,60 83,25 90 Layak 

Sangat 

layak 

Merumus

kan 

simpulan 

3,33 3,67 83,25 91,75 Layak 
Sangat 

layak 

Rata-rata 3,27 3,64 81,75 91 Layak 
Sangat 

layak 

 

Tabel 3. Aktivitas Inkuiri Siswa pada Lembar Kerja    

Siswa 2 

Aktivitas Inkuiri 

Skor 

Rata-

Rata 

Persentase 

(%) 
Keterangan 

Merumuskan 

pertanyaan 

penelitian 

4 100 
Sangat 

layak 

Merumuskan 

hipotesis 
2,33 58,25 

Cukup 

layak 

Merancang 

percobaan 
3,67 91,75 

Sangat 

layak 

Menyajikan data 3,60 90 
Sangat 

layak 

Menganalisis data 3,27 81,75 Layak 

Merumuskan 

simpulan 
2,53 63,25 

Cukup 

layak 

Rata-rata 3,23 80,75 Layak 
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       Berdasarkan Tabel 2-3 dapat dilihat bahwa lembar 

kerja siswa 1 dan 2  mendapat persentase aktivitas inkuiri 

siswa sebesar 81,75% dan 80,75% yang termasuk dalam 

kategori layak, sedangkan lembar kerja siswa 3 mendapat 

persentase aktivitas inkuiri siswa sebesar 91% atau dalam 

kategori sangat layak. Merumuskan hipotesis pada lembar 

kerja siswa 2 memperoleh persentase yang sedikit yaitu 

58,25% dalam kategori cukup layak. Hal ini bisa 

dikarenakan adanya siswa yang masih belum paham 

dengan baik metode ilmiah yang diterapkan khususnya 

membuat hipotesis. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 

sebelum memasuki topik untuk membuat kerangka 

percobaan, guru perlu menambahkan review materi 

metode ilmiah agar siswa bisa lebih memahaminya. 

       Dalam proses inkuiri, siswa dituntut bertanggung 

jawab penuh terhadap proses belajarnya, sehingga guru 

harus menyesuaikan diri dengan kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa agar tidak mengganggu proses belajar siswa 

(Amri dan Ahmadi, 2010) 

 
Gambar 1. Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

Siswa        

       Gambar 1 menunjukkan ketuntasan hasil belajar 

siswa. Tes hasil belajar ini bertujuan untuk mengetahui 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran menggunakan lembar kerja siswa yang 

dikembangkan. Siswa dikatakan tuntas apabila telah 

mencapai ≥75. Hasil belajar siswa diukur melalui tes 

tertulis dengan bentuk soal uraian yang meliputi 3 lembar 

kerja siswa yang diujicobakan. Ketuntasan hasil belajar 

siswa sebesar 86,67% atau dalam kategori sangat layak. 

 
Gambar 2. Diagram Persentase Respon Siswa terhadap 

Pembelajaran Menggunakan Lembar kerja Siswa yang 

Dikembangkan 

       Gambar 2 menunjukkan persentase respon siswa yang 

memberi respon positif sebesar 89,47% dalam kategori 

sangat layak. Karakteristik inkuiri dalam lembar kerja 

siswa mendapatkan respon positif yang besar dari siswa, 

namun pada kegiatan merumuskan hipotesis memperoleh 

respon negatif yang cukup banyak dari siswa.  

        Adanya respon positif yang besar pada komponen 

karakteristik inkuiri ini menunjukkan bahwa aktivitas 

inkuiri telah muncul dan dapat dipelajari serta dipahami 

oleh siswa sehingga siswa bisa berlatih untuk menemukan 

konsep secara mandiri,  seperti yang dijelaskan oleh 

(Jauhar, 2011) inkuiri adalah proses yang bervariasi dan 

meliputi kegiatan-kegiatan mengobservasi, merumuskan 

pertanyaan yang relevan, mengevaluasi buku atau sumber 

informasi lainnya secara kritis, merencanakan 

penyelidikan atau investigasi, mereview apa yang telah 

diketahui, melaksanakan percobaan atau eksperimen 

dengan menggunakan alat untuk memperoleh data, 

menganalisis dan menginterpretasi data serta membuat 

prediksi dan mengkomunikasikan hasilnya.  

       Respon negatif siswa terhadap lembar kerja siswa 

yang telah dikembangkan ini pada tahap merumuskan 

hipotesis dan alokasi waktu. Siswa merasa masih 

kesulitan dalam merumuskan hipotesis dan waktu yang 

kurang mencukupi. Oleh karena itu, sebelum melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri perlu dilakukan penjelasan mengenai metode 

ilmiah terlebih dahulu agar semua siswa lebih bisa 

memahami dan lebih mudah dalam menyusun kerangkan 

percobaan atau observasi. Hal ini sangat penting dalam 

pembelajaran inkuiri, karena dalam model pembelajaran 

inkuiri dimulai dengan memberikan pertanyaan dan cara 

bagaimana menjawab pertanyaan tersebut. Melalui 

pertanyaan tersebut siswa dilatih melakukan observasi 

terbuka, menentukan prediksi dan kemudian menarik 
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kesimpulan Jauhar (2011). Pertanyaan tersebut bisa 

berasal dari rumusan masalah atau pertanyaan penelitian 

yang dibuat siswa pada tahap orientasi. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

       Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka 

dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa materi 

ekosistem berbasis inkuiri untuk menunjang kurikulum 

2013 yang telah dikembangkan dinyatakan layak secara 

teoretis dan layak secara empiris ditinjau dari hasil 

validasi, aktivitas inkuiri siswa, ketuntasan hasil belajar 

dan respon siswa. 

 

Saran 

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

beberapa saran terkait penelitian pengembangan lembar 

kerja siswa materi ekosistem berbasis inkuiri untuk 

menunjang kurikulum 2013 yaitu guru sebaiknya lebih 

bisa mengatur waktu pembelajaran agar bisa berlangsung 

dengan efektif dan sesuai dengan alokasi waktu yang 

tersedia. Selain itu diperlukan tambahan informasi dan 

penjelasan dari guru untuk mereview materi metode 

ilmiah agar siswa bisa lebih memahami metode ilmiah 

yang digunakan dalam pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri. 
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